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A B S T R A K         
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena anggota grup cover 
dance yang kerap mengalami benturan antara identitas personal dan 
tuntutan sosial, sehingga membutuhkan ruang aman untuk 
membentuk dan mengekspresikan konsep diri secara autentik. 
Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang anggota perempuan 
dari Grup Dance Cover Magnum di Kota Bandung (Ka Wei, Ka Uwi, 
dan Teti) yang secara spesifik membawakan tarian cross-cover dari 
boy group K-Pop. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi fenomenologi melalui kacamata Teori 
Fenomenologi Alfred Schutz dan konsep diri George Herbert Mead. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi, lalu divalidasi 
menggunakan triangulasi (sumber, teknik, waktu) dan member 
checking. Analisis data dilakukan dengan Interpretative 
Phenomenological Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keputusan informan bergabung dengan grup dilatarbelakangi 
oleh because of motive, yakni sebagai medium pelarian dari trauma 

fisik, tekanan akademik, rutinitas kerja, dan kekangan aturan keluarga. Sementara itu, in-order-
to motive mereka adalah menciptakan zona aman yang suportif untuk mencapai kebebasan 
berekspresi dan penyembuhan batin. Melalui interaksi dalam grup dan keberanian mengambil 
peran maskulin (cross-cover), anggota mengalami transformasi konsep diri dari sosok yang pasif 
dan terkekang menjadi individu yang percaya diri, ceria, dan sangat ekspresif, baik di atas 
panggung maupun di lingkungan sosial nyata.  
Kata Kunci: Konsep Diri, Dance Cover, Ekspresi Diri, Fenomenologi Alfred Schutz, Grup 
Magnum 
 

A B S T R A C T 

This research is motivated by the phenomenon of cover dance group members who frequently 
experience a clash between personal identity and social demands, thus requiring a safe space to 
form and express their self-concept authentically. The subjects in this study were three female 
members of the Magnum Cover Dance Group in Bandung City (Ka Wei, Ka Uwi, and Teti) who 
specifically perform crosscover dances of K-Pop boy groups. This research uses a qualitative 
method with a phenomenological study approach through the lens of Alfred Schutz's 
Phenomenology Theory and George Herbert Mead's self-concept. Data collection was conducted 
through semi-structured in-depth interviews, participant observation, and documentation, then 
validated using triangulation (source, technique, time) and member checking. Data analysis was 
performed using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The results showed that the 
informants' decision to join the group was motivated by 'because of motives', namely as a medium 
of escape from physical trauma, academic pressure, work routines, and the constraints of family 
rules. Meanwhile, their 'in-order-to motive' is to create a supportive safe zone to achieve 
freedom of expression and inner healing. Through group interactions and the courage to take on 
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masculine roles (cross-cover), members experience a transformation of selfconcept from passive 
and constrained figures into confident, cheerful, and highly expressive individuals, both on stage 
and in real social environments. In conclusion, dance cover activities in the Magnum Group are 
not merely entertainment, but rather a form of nonverbal communication and social space that 
essentially facilitates its members to reinterpret life experiences, break down past psychological 
shackles, and construct a positive and authentic identity and selfconcept. 
Keywords: Self-Concept, Dance Cover, Self-Expression, Alfred Schutz's Phenomenology, 
Magnum Group
 
1. PENDAHULUAN 

  Komunikasi tidak hanya dilakukan secara verbal, tetapi juga melalui komunikasi 
nonverbal seperti gerak tubuh, ekspresi, dan seni tari. Perkembangan budaya K-Pop di Indonesia 
mendorong munculnya aktivitas dance cover sebagai bentuk partisipasi, interaksi sosial, dan 
ekspresi diri. Fenomena tersebut terlihat pada Grup Dance Magnum di Bandung, kelompok cross-
cover yang beranggotakan perempuan dan membawakan koreografi boy group K-Pop. Bagi 
anggotanya, dance cover tidak hanya menjadi hobi, tetapi juga ruang aman untuk 
mengekspresikan diri, membangun kepercayaan diri, serta memperoleh penerimaan sosial. 
Pengalaman dan interaksi dalam kelompok turut memengaruhi cara anggota memandang dan 
membentuk konsep dirinya. 

 Penelitian ini berfokus pada konsep diri anggota dance cover Grup Magnum dengan 
pendekatan fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian bertujuan memahami alasan anggota 
bergabung, proses pencapaian harapan terhadap diri melalui dance cover, serta pemaknaan diri 
anggota melalui keterlibatannya dalam Grup Magnum. 

 Penelitian terdahulu digunakan sebagai rujukan untuk memperkuat kajian mengenai konsep 
diri dan aktivitas tari. Penelitian ini memiliki perbedaan pada objek, fokus, serta pendekatan yang 
digunakan. Landasan pemikiran penelitian berangkat dari fenomena konsep diri anggota Dance 
Cover Grup Magnum di Kota Bandung. Fenomena tersebut dianalisis menggunakan fenomenologi 
Alfred Schutz melalui konsep because motive dan in-order-to motive, kemudian dikaitkan dengan 
konsep diri yang meliputi mind, self, dan society. 

 Secara konseptual, dance cover dipahami bukan hanya sebagai aktivitas tari, tetapi sebagai 
media komunikasi simbolis dan ekspresi diri. Grup Magnum merupakan kelompok cross-cover yang 
beranggotakan perempuan dan membawakan koreografi boy group K-Pop. Bagi anggotanya, 
Magnum menjadi ruang aman untuk mengekspresikan diri, membangun interaksi sosial, dan 
membentuk persepsi terhadap diri. 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif dengan metode kualitatif dan 
pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif serta makna ekspresi diri 
anggota Grup Dance Magnum melalui aktivitas dance cover sebagai bentuk komunikasi nonverbal. 
Subjek penelitian terdiri dari tiga anggota, yaitu ketua dan dua anggota yang rutin berlatih, telah 
bergabung minimal satu tahun, serta pernah mengikuti penampilan modern dance. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) melalui pembacaan transkrip, 
pencatatan awal, pengembangan tema, pencarian hubungan antartema, analisis kasus, dan 
identifikasi pola antarkasus. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, waktu, 
dan member checking. Penelitian dilaksanakan di berbagai lokasi aktivitas Grup Dance Magnum 
di Kota Bandung dan dimulai pada Juni 2026. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dance cover dalam Grup Magnum berperan 
penting dalam membentuk konsep diri dan menjadi media ekspresi diri bagi anggotanya. 
Berdasarkan analisis fenomenologi interpretatif (Interpretative Phenomenological Analysis/IPA) 
terhadap tiga informan, ditemukan tiga tema utama, yaitu because motive, in-order-to motive, 
dan meaning. Because motive menunjukkan bahwa keputusan bergabung dengan Magnum 
dipengaruhi oleh pengalaman tekanan masa lalu, seperti keterbatasan fisik, tekanan keluarga dan 
akademik, tuntutan pekerjaan, serta kondisi psikologis. Sementara itu, in-order-to motive 
berkaitan dengan keinginan memperoleh ruang aman, hiburan, kebebasan berekspresi, dan 
aktualisasi diri. 

 Penelitian ini melibatkan tiga informan utama, yaitu Dwi Lestari (Ka Wei) sebagai pemimpin 
Grup Magnum, Dewi Nur Ayuningtya (Ka Uwi) sebagai anggota, dan Teti Siti Nurjanah sebagai 
anggota. Ka Wei memiliki pengalaman masalah kesehatan fisik dan menjadikan dance cover 
sebagai sarana meningkatkan kebugaran sekaligus mewujudkan impian menjadi dancer/idol. Ka 
Uwi memiliki latar belakang aturan keluarga dan pendidikan keagamaan yang ketat serta 
menjadikan dance cover sebagai sarana kebebasan berekspresi dan pelepasan stres akibat 
tuntutan skripsi dan pekerjaan. Sementara itu, Teti memiliki pengalaman kondisi psikologis yang 
kurang stabil dan menjadikan dance cover sebagai sarana melampiaskan emosi, mengurangi beban 
psikologis, serta membangun kepercayaan diri. 

 Grup Magnum tidak hanya berfungsi sebagai komunitas dance cover, tetapi juga sebagai 
ruang sosial yang suportif dan memberikan rasa nyaman bagi anggotanya. Interaksi, pertemanan, 
dan dukungan antaranggota membantu informan melepaskan tekanan serta membangun 
keberanian untuk mengekspresikan diri. Konsep cross cover, yaitu anggota perempuan 
membawakan koreografi boy group K-Pop, memberikan ruang untuk mengeksplorasi identitas dan 
kebebasan berekspresi melalui penyesuaian gestur, karakter, dan gerakan tari. 

 Pengalaman tersebut menghasilkan perubahan konsep diri, terutama dari pribadi yang 
pemalu, tertutup, dan kurang percaya diri menjadi lebih terbuka, ekspresif, dan percaya diri. 
Perubahan ini tidak hanya terlihat dalam aktivitas dance cover, tetapi juga terbawa ke lingkungan 
perkuliahan, pekerjaan, dan kehidupan sosial. Dengan demikian, Magnum dimaknai sebagai ruang 
aman dan rumah kedua yang membantu anggota membangun konsep diri yang lebih positif melalui 
interaksi sosial, dukungan kelompok, dan kebebasan berekspresi. 

Pembahasan 

Pelarian dari Tekanan Sosial dalam Trauma Masa Lalu 

 Keputusan Ka Uwi, Teti, dan Ka Wei bergabung serta bertahan dalam Grup Magnum tidak 
hanya didorong oleh minat terhadap K-Pop atau hobi, tetapi juga oleh kebutuhan untuk 
melepaskan tekanan sosial, akademik, pekerjaan, keluarga, dan pengalaman masa lalu. Dalam 
perspektif Alfred Schutz, kondisi tersebut berkaitan dengan because-of motive, yaitu pengalaman 
masa lalu yang menjadi dasar tindakan individu saat ini. 
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 Ka Uwi menghadapi kontrol keluarga, tuntutan skripsi, dan tekanan pekerjaan; Teti 
memiliki pengalaman masalah kesehatan serta tekanan keluarga; sedangkan Ka Wei dipengaruhi 
pengalaman kurang percaya diri dan keterbatasan fisik. Pengalaman tersebut mendorong mereka 
mencari ruang yang dapat memberikan kenyamanan dan kebebasan. Hal ini berkaitan dengan 
konsep Me dan I George Herbert Mead, ketika tekanan dan tuntutan sosial membentuk Me, 
sementara I menjadi dorongan untuk bebas dan mengekspresikan diri. 

 Grup Magnum kemudian berfungsi sebagai Society yang suportif melalui interaksi, 
pertemanan, dan penerimaan antaranggota. Lingkungan tersebut memberikan ruang aman bagi 
anggota untuk melepaskan tekanan dan menjadi lebih terbuka. Dengan demikian, dance cover 
dimaknai sebagai sarana pelarian sekaligus pemulihan emosional dari tekanan kehidupan sehari-
hari 

Proses Mengenali Diri Sendiri Melalui Dance Cross-Cover dan Kekompakan Kelompok 

 Cross-cover, yaitu penari perempuan membawakan koreografi boy group K-Pop, menjadi 
sarana bagi anggota Magnum untuk mengenali dan mengekspresikan diri. Aktivitas tersebut 
memungkinkan anggota mengeksplorasi identitas melalui penyesuaian gestur maskulin, karakter 
gerakan, dan interpretasi pribadi terhadap koreografi. Dalam konsep George Herbert Mead, 
proses tersebut menunjukkan hubungan antara I dan Me. I memberikan ruang bagi kebebasan dan 
ekspresi personal, sedangkan Me mendorong anggota menyesuaikan gerakan dengan koreografi 
dan aturan kelompok. Selain itu, kekompakan menuntut anggota untuk mengurangi ego, 
memahami perbedaan, dan mengutamakan kepentingan bersama. 

 Dengan demikian, cross-cover tidak hanya menjadi aktivitas meniru tarian, tetapi juga 
menjadi proses pembentukan identitas dan pengenalan diri. Interaksi antara kebebasan individu 
dan penyesuaian terhadap kelompok membentuk konsep diri yang lebih utuh sekaligus 
memperkuat solidaritas antaranggota. 

Transformasi Individu Introvert Menjadi Pribadi Percaya Diri 

 Keterlibatan anggota dalam Grup Magnum menghasilkan perubahan konsep diri yang 
terlihat dari meningkatnya keberanian, keterbukaan, dan kemampuan mengekspresikan diri. 
Dalam perspektif Alfred Schutz, perubahan tersebut berkaitan dengan meaning, yaitu makna 
subjektif yang terbentuk setelah individu merefleksikan pengalaman yang telah dijalani. 

 Ka Wei, Ka Uwi, dan Teti mengalami perubahan dari pribadi yang pemalu, pendiam, atau 
kurang percaya diri menjadi lebih ekspresif dan berani. Perubahan tersebut terbentuk melalui 
interaksi sosial, penerimaan kelompok, dukungan anggota, serta pengalaman tampil di hadapan 
publik. Dalam teori Mead, Society berperan sebagai lingkungan yang memberikan umpan balik 
positif, yang kemudian membentuk Self melalui hubungan antara I, Me, dan Mind. 

 Kepercayaan diri yang terbentuk melalui aktivitas dance cover tidak hanya muncul ketika 
tampil di panggung, tetapi juga terbawa ke kehidupan sehari-hari, seperti lingkungan perkuliahan 
dan pekerjaan. Dengan demikian, Grup Magnum dimaknai sebagai ruang aman dan second home 
yang membantu anggota melepaskan tekanan, mengenali diri, membangun kepercayaan diri, 
serta membentuk konsep diri yang lebih positif. 
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Hasil dan pembahasan dapat disusun dalam satu bagian atau dipisahkan ke dalam subbagian sesuai 
dengan kebutuhan naskah, namun tetap harus memiliki alur yang logis dan terpadu. Penulis 
diharapkan tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga memberikan analisis yang mendalam 
dan argumentasi ilmiah yang didukung oleh referensi yang relevan. Keterbatasan penelitian yang 
memengaruhi interpretasi hasil dapat disampaikan secara singkat apabila diperlukan, tanpa 
mengurangi fokus utama pembahasan terhadap kontribusi penelitian. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dance cover di Grup Magnum tidak 
hanya menjadi hobi, tetapi juga berfungsi sebagai ruang aman untuk melepaskan tekanan sosial, 
akademik, pekerjaan, keluarga, dan pengalaman masa lalu. Melalui cross-cover, anggota dapat 
menyeimbangkan kebebasan berekspresi (I) dengan penyesuaian terhadap aturan dan kekompakan 
kelompok (Me), sehingga terbentuk solidaritas yang kuat. Pengalaman tersebut mendorong 
transformasi konsep diri anggota dari pribadi yang pemalu dan tertutup menjadi lebih ekspresif, 
percaya diri, dan berani dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, Magnum menjadi ruang 
yang mendukung proses ekspresi diri, penerimaan sosial, dan rekonstruksi identitas anggota. 

Saran 

Saran untuk Anggota Grup Magnum 

 Grup Magnum diharapkan mempertahankan suasana sebagai ruang aman melalui 
komunikasi terbuka, kebersamaan, dan dukungan antaranggota, sekaligus terus meningkatkan 
kualitas latihan dan prestasi kelompok. 

Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji dampak jangka panjang keterlibatan dalam 
dance cover, khususnya keberlanjutan konsep diri positif dan kepercayaan diri anggota ketika 
menghadapi tekanan sosial dan dunia kerja. 
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